Naskah 1
MOMO YANG RAKUS
Di  sebuah kebun, hiduplah sekumpulan anak – anak semut. Mereka hidup berkelompok. Salah satu dari semut tersebut ada yang bernama Momo. Momo adalah seekor anak semut, kalau dilihat dari ukuran badannya, Momo termasuk yang paling gendut di antara teman – temannya. Di kebun tersebut, Momo hidup bersama 6 orang temannya.Ada yang bernama Tata, Kiki, Mimi, Jojo,Nene dan Lili. Aktivitas para semut tersebut setiap pagi adalah mencari makan. Mereka mencari makan bersama – sama.

Tokoh: Tata, Kiki, Mimi, Jojo, Nene, Lili
(tari semut, musik semut-semut kecil)
Momo          :   “ Teman – teman matahari sudah terbit, ayo kita mencari makan karena aku sudah lapar”
Tata, Kiki    :     “ ayooo….ayoooo.” ( dengan penuh semangat )
Lili               :     “ Ayooo....”
Nene            :     “ Sebentar teman – teman, aku masih ngantuk karena tadi malam aku tidur larut malam”
Tata             :     “ Teman – teman, Nene kita tinggal saja yuuk... “
Momo          :     “  Jangan , Nene kita tunggu saja teman – teman, nanti dia malah nangis lho.”
Lili               :     “ Nene cepat kamu bangun dan cuci muka terus kita langsung berangkat untuk mencari makan. “
Nene            :     “ Iya..Iya...sebentar.( Nenepun segera mencuci muka )
Akhirnya mereka pun bergegas untuk mencari makan.Merekapun bergembira sambil beryanyi – nyanyi. ( Menyanyi lagu “ Di sini senang di sana senang” ). Di saat akan melewati jembatan kecil, merekapun saling bergandengan supaya tidak terjatuh.

Momo          :     “ Hati – hati teman –teman, pegang tanganku yang erat. “
Tata             :     “ Aduh, aku takut. “
Kiki              :     “ Tata, pegang tanganku yang kuat. “
Merekapun melompat – lompat ketika melewati jalan yang becek, salah satu dari mereka ada yang terjatuh.

Momo          :     “ Aduh, kakiku sakit. “ ( Momopun terjatuh )
Mimi            :     “ Makanya hati – hati Momo. “
Jojo              :     “ Besok lagi harus lebih berhati – hati ya Momo. “
Setelah berjalan cukup jauh, merekapun kelelahan. Tetapi belum satupun makanan yang mereka temukan.

Momo          :     “ Huuuhh, aku sudah lelah sekali.Perutku sudah lapar dan keroncongan. “
Lili               :     “ Iya, aku juga sudaj lelah dan lapar.”
Nene            :     “  Sabar Momo, sabar Lili kita semua juga sudah kelaparan. “
Merekapun sejenak beristirahat di bawah pohon yang rindang. Namun, tiba-tiba cuaca menjadi kurang bersahabat. Petirpun mulai terdengar dan hujanpun turun.

Momo          :     “ Hrrrrrr...dingin sekali.Perutku semakin terasa lapar kalau cuacanya dingin seperti ini. “
Jojo              :     “ Sama Momo, aku juga semakin merasa lapar. “
Tata             :     “ Semoga saja hujanya bisa segera reda, sehingga kita semua tidak kelaparan di sini .”
Hujanpun reda, dan mereka semua bergegas melanjutkan perjalanan untuk mencari makan. Tidak lama kemudian, akhirnya merekapun menemukan sepotong roti.

Momo          :     “ Lihat teman- teman, ada sepotong roti. “
                           ( Momo sambil menunjuk ke arah roti yang dimaksud )
Mimi            :     “ iya....iya...itu rotinya, ayo kita segera kesana. “
                           ( mereka semuapun terlihat sangat senang karena menemukan roti )
Momo          :     ( Terlihat ingin langsung memakan semua roti tersebut )
Tata             :     “ Momo, jangan dimakan dulu.Terlebih dahulu kita potong roti tersebut menjadi bagian yang ukuranya bisa kita bawa, kemudian roti tersebut kita bawa pulang. “
Kiki              :     “ Betul, nanti kita makan di rumah saja. Sebagian kita makan dan sebagian lagi kita simpan untuk cadangan makanan. “
Momo          :     “ iya deh. “
Lili               ;     “ Nah, gitu Momo.”
Merekapun membagi roti tersebut menjadi bagian yang sama rata, sehingga masing-masing semut mendapat bagian. Namun, perkataan Momo tidak bisa dipercaya. Momo langsung memakan roti yang ada di bawanya.

Momo          :     “ Aemmm....aeemmm
                           ( Dengan lahabnya, Momo langsung memakan semua roti yang dibawanya)
                           “ Mmmmm....tetapi aku kok masih merasa lapar. “ ( Momopun merebut roti milik Tata untuk dimakan )
Momo          :     “ Tata, kemarikan rotimu !!!! “
                           ( Momo langsung merebut roti milik Tata dan langsung memakan habis roti tersebut )
Tata             :     “ Jangan Momo !!!! Jangan dimakan !!”
                           ( Tatapun menangis )
Mimi            :     “ Tenang Tata.... “
                           “ Momo, kenapa kamu memakan roti milik Tata ??!!! “
Momo          :     “ Aku kan lapar. “
Jojo              :     “ Tetapi kamu kan sudah punya roti sendiri !!! “
Momo          :     ( Terlihat tidak peduli. Dan ingin merebut roti milik Nene )
Momo          :     “ Nene, Berikan rotimu kepadaku !!! “
Nene            :     “ Tidak akan ku berikan, Momo! “
Momo          :     ( Langsung memakan habis roti milik Nene )
Setelah memakan 3 potong roti, sekarang akibatnya Momo menjadi kekenyangan. Tubuhnya terasa berat, dan menjadi susah untuk berjalan. Bahkan tubunya pun menjadi terasa lemas.

Momo          :     “ Teman-teman tolong aku,tubuhku lemas, aku sulit untuk berjalan. “
Kiki              :     “ Makanya....jadi semut itu jangan rakus. Akibanya jadi sepeti tiu kalau kamu rakus.”
Jojo              :     “ Teman- teman..ayo kita pulang dan Momo kita tinggal saja ! “
Lili               :     “ Iya, Momo kita tinggal saja.”
Nene            :     “ Kasihan  Momo, jangan kita tinggal. “
                           (  Nene  berusaha menjelaskan pada teman- temanya )
Melihat kebaikan Nene, Momo pun menjadi sadar bahwa perbuatan yang dilakukan tadi adalah salah. Dan  Momo pun meminta maaf kepada teman-temannya.

Momo          :     “ Teman-teman...aku minta maaf atas kesalahanku tadi.  Aku salah  karena telah memakan roti milik kalian. Maaf ya Tata.... maaf ya Nene. Aku berjanji tidak akan mengulangi kesalahanku lagi. “
Tata, Nene  :     “ Iya tidak apa-apa teman. “
Karena Momo tidak bisa berjalan, teman-teman memapah Momo untuk pulang. Setelah beberapa waktu, akhirnya mereka semua sampai di rumah dengan selamat.
(tari persahabatan, musik: sherina)








Naskah 2
Sang Raja Negeri Rimba
MUSIK: PEMBUKA
NARATOR:
Pada zaman dahulu hutan rimba dipimpin oleh Sang Raja Singa. Sanga Raja Singa adalah pemimpin yang baik. Semua binatang menyukainya. Dia raja yang bijak, tidak sombong, dan sayang kepada rakyatnya. Namun, usia Sang Raja semakin tua. Ia harus segera mencari penggantinya. Lalu, siapakah yang pantas menggantikannya sebagai raja rimba, yuk kita saksikan pementasan ini!

MUSIK: SUASANA YANG RIANG
SANG RAJA TUA MASUK PANGGUNG, BERJOGET RIANG, LALU DUDUK DI SINGGASANANYA. DIBELAKANGNYA IKUT BERJOGET BURUNG BULBUL.

SANG RAJA:
Profesor Bulbul, aku sudah puluhan tahun menjadi raja. Siapakah gerangan yang pantas menggantikanku?

BURUNG BULBUL:
(BERPIKIR). Ehm, bagaimana kalau Tuan Gajah atau Ular Naga?

SANG RAJA:
Bagus, bagus, cobalah kau selidiki dulu,
apakah dia pemberani, bertanggung jawab, dan mau berkorban untuk rakyatnya?

BURUNG BULBUL:
Baiklah yang Mulia!
BURUNG BULBUL OUT STAGE (KELUAR)
SANG RAJA OUT STAGE
SOUND EFFECT: SUARA ANGIN
NARATOR IN STAGE

NARATOR:
Pergilah burung Bulbul menyelidiki Gajah. Nah, apa kira-kira yang dilakukan gajah, pantaskah dia menjadi raja hutan? Ayo, mana pendukung Gajah? Angkat tangan kalian tinggi-tinggi! (kepada penonton).
MUSIK: SUASANA  RIANG
SOUND EFFCET: SUARA GAJAH
GAJAH IN STAGE DARI ARAH PENONTON
BURUNG-BURUNG BULBUL IN STAGE  BERSEMBUNYI

GAJAH:
(TERTAWA) Minggir, minggir, minggir, minggir, minggir, minggir.
Akulah sang Gajah. Tubuhku besar, tenagaku kuat. Pililah aku jadi raja. Aku punya segalanya. Hahaha…
Minggir, minggir. Awas, kalau tidak memilih aku!
Tupai…Tupai……!
TUPAI IN STAGE

TUPAI:
Saya Tuan

GAJAH:
Mana itu kelapa, aku lapar sekali. Bawakan aku kelapa sebanyak-banyaknya!

TUPAI:
Ya, tapi, tapi….(ketakutan)

GAJAH:
Jangan banyak alasan. Kau berani padaku?

TUPAI:
Ampun, Tuan, saya tidak berani. Tapi, tapi, tak jauh dari sini ada manusia bawa senapan.

GAJAH:
Apa pemburu masuk hutan? Cepatlah awasi manusia itu!

TUPAI:
Tapi…

GAJAH:
Jangan takut, ada aku, Gajah yang kuat!


TUPAI:
Baiklah, Tuan
TUPAI OUT STAGE

GAJAH:
(monolog) Wah, gawat, pemburu itu pasti mau menembakku. Sebaiknya aku lari saja!
GAJAH LARI OUT STAGE
BURUNG BULBUL MENGGELENG-GELENGKAN KEPALA

BURUNG BULBUL:
Tak patut, tak patut!
BURUNG BULBUL OUT STAGE
NARATOR IN STAGE

NARATOR:
Bulbul pun segera terbang mencari calon pemimpin berikutnya, yakni Ular Naga.
Ular Naga hidup di hutan rimba bagian timur.
 Ular Naga ini sangat kuat, pemberani, dan hebat.
Apakah Ular Naga pantas jadi raja hutan rimba?
Siapa pendukung ular naga?
Ayo angkat tanggannya tinggi-tinggi.
Baiklah, jangan ke mana-mana, yuhuuuu!
 
NARATOR OUT STAGE
ULAR NAGA IN STAGE
ULAR NAGA MASUK DENGAN TARIAN  SEPERTI BARONGSAI
BURUNG BULBUL IN STAGE BERSEMBUNYI

ULAR NAGA
Akulah Naga, binatang terkuat di rimba ini. Aku tak takut pada siapa pun.
 Berani melawan, aku sikat!
Hai, penonton…aku pantas bukan jadi raja rimba. Aku pemberani lho. Baru saja aku makan itu sepuluh ayam jago, satu ekor banteng, satu ekor harimau. Hahaha… aku sangat kenyang! O, tapi kenapa aku jadi mengantuk sekali. Tidur dulu ah!

ULAR NAGA TIDUR MENDENGKUR
OSUND EFFECT: SUARA SENAPAN
PARA BINATANG HILIR MUDIK KETAKUTAN IN STAGE
SEMENTARA ULAR NAGA MASIH TIDUR MENDENGKUR

KAMBING:
Tolong…tolong…..Ada pemburu masuk hutan!
KELINCI IN STAGE

KELINCI:
Tenang, tenang, teman-teman, jangan panik. Mari kita duduk dulu.
PARA BINATANG DUDUK

KELINCI:
Tenang. Kita harus cari bantuan. Kita harus segera laporkan kepada Sang Raja Singa.

MONYET:
Aduh, sang raja sedang sakit-sakitan. Tak mungkin kita menganggunya.

KELINCI:
Bagaimana kalau minta bantuan Gajah?

TUPAI:
Aduh, dia cuma badannya saja yang besar. Tenaganya sih kuat, tapi dia penakut.
Saat kuberi tahu dia malah lari ketakutan.

KELINCI:
Kalau begitu kita minta bantuan Sang Naga.

PARA BINATANG SERENTAK:
Yayaya, kita minta bantuan Sang Naga. Dia hebat, pemberani!

TUPAI:
Tapi, dia sedang tidur pulas. Siapa yang berani membangunkannya?

KELINCI:
Siapa yang berani membangunkan Sang Naga?
SEMUA BINATANG MENGGELENG

AYAM:
Jangan aku, kau saja.

KAMBING:
Kau saja, Nyet.

MONYET:
Aku takut. Kau sajalah Kelinci!

KELINCI:
Baiklah, kalau kalian tidak berani, biar aku yang membangunkannya!

MONYET:
Hati-hati lho, dia bisa menggigit kamu!
KELINCI MEMBANGUNKAN ULAR NAGA
ULAR NAGA HANYA MENGOLET
KELINCI:
Ular Naga, tolonglah kami, para pemburu itu menembaki kami terus.
SOUND EFFECT: SUARA SENAPAN

KELINCI:
Bangunlah, usirlah para pemburu itu!

ULAR NAGA:
(Mengolet sebentar). Aku tidak takut!

KELINCI:
Kalau begitu, usirlah pemburu itu!

ULAR NAGA:
Itu bukan urusanku! Aku ngantuk sekali tahu! Jangan ganggu aku lagi!
NARATOR IN STAGE

NARATOR:
Sayang sekali Sang Naga tak mau membantu. Dia lebih memilih tidur daripada membantu teman-temannya. Akhirnya dipimpin oleh Kelinci,
mereka melawan para pemburu.
 
NARATOR OUT STAGE
KELINCI:
Baiklah teman-teman, kita harus bersatu. Walaupun kita tidak sekuat gajah, ular, dan singa, jika kita bersatu kita akan mampu melawan para pemburu.

MONYET:
Ayo, kita lawan pemburu itu!

KELINCI:
Tunggu, kita harus menggunakan akal.
KELINCI MENGAJAK MEREKA BERKUMPUL.
TAMPAK BINATANG-BINATANG ITU BERKUMPUL, LALU BERTERIAK HOREEEEE…..
MUSIK: MENEGANGKAN
PARA PEMBURU IN STAGE
MEREKA TAMPAK SEDANG MENGINCAR TUPAI DENGAN SENAPANNYA. NAMUN, DARI ARAH BELAKANG, KAMBING MENYERUDUKNYA. DIBANTU MONYET  YANG SEGERA MEREBUT SENAPAN. MEREKA PUN SEGERA MENGEROYOK PARA PEMBURU.
PARA PEMBURU MINTA AMPUN.

KELINCI:
Cukup! Mereka sudah minta ampun. Kita harus memaafkannya.

PARA PEMBURU:
Ampun, kami berjanji tidak mau berburu lagi!

KELINCI:
Baiklah, kupegang janjimu. Kawan-kawan lepaskan mereka!
PARA BINATANG BERTERIAK RIANG
PARA PEMBURU, KELINCI DAN KAWAN-KAWAN OUT STAGE
BURUNG BULBUL TERBANG KE TENGAH PANGGUNG LALU OUT STAGE
SANG RAJA SINGA IN STAGE
SANG RAJA SINGA BERJALAN TERTATIH-TATIH MENUJU KURSI SINGGASANA
BURUNG BULBUL IN STAGE, HAMPIR JATUH TERPELESET.

BURUNG BULBUL:
Ampun, Baginda, hamba ingin melapor!

SANG RAJA:
Katakan siapa yang pantas jadi raja menggantikan aku? Gajah atau Ular Naga?

BURUNG BULBUL:
(bertanya kepada penonton) siapakah yang pantas jadi raja hutan rimba, Gajah, Ular Naga, atau kelinci?

SANG RAJA:
Apa kelinci?

BURUNG BULBUL:
Ya, benar Kelinci. Walaupun tubuhnya tidak sekuat gajah, tetapi dia pemberani dan bertanggung jawab atas keselamatan negeri rimba!

NARATOR IN STAGE

NARATOR:
Demikianlah akhir kisah drama ini. Karena keberanian dan rasa tanggung jawabnya yang besar, sang Kelinci pun dipilih menjadi Raja Hutan Rimba yang baru.
PARA PEMAIN  IN STAGE DAN BERJOGET BERSAMA DENGAN MUSIK YANG RIANG
MUSIK PENUTUP









Naskah 3
GO GREEN: SELAMATKAN ALAM KITA
Penulis Naskah: Firman Syah.
Sinopsis:
Di pagi hari bunga-bunga bermekaran.  Kupu-kupu berterbangan dengan indahnya. Akibat ulah beberapa anak yang sering buang sampah sembarangan, bunga-bunga itu jadi layu. Banjir datang melanda. Anak-anak yang sering buang sampah lalu terseret banjir. Mereka pun tak mau lagi membuang sampah sembarangan karena akan mendatangkan banjir dan sampah-sampah itu menjadi monster yang menakuti mereka. Bunga-bunga pun kembali bermekaran.
 
BABAK 1
PANGGUNG MASIH KOSONG.
 
NARATOR: Suatu pagi yang cerah. Alam melagukan nyanyian keindahan surgawi. Bunga-bunga bermekaran, burung-burung berkicauan, pepohonan menari-nari, matahari bersinar sungguh indahnya.
 
MATAHARI TERBIT.
BUNGA-BUNGA MASUK KE PANGGUNG SAMBIL BERNYANYI.
KUPU-KUPU JUGA MASUK SAMBIL BERNYANYI.
 
Bunga 1: Wah, Subhanallah. Indah sekali hari ini. Segar sekali udaranya.
Bunga 2: Iya. Udara tanpa polusi segar sekali ya?
Bunga 3: Memangnya polusi itu apa?
Bunga 4: Polusi itu temannya polisi ya?
Bunga 1: Bukan. Polusi itu adalah pencemaran atau pengotoran terhadap udara atau air, atau tanah.
Bunga 2. Iya. Pencemaran terhadap lingkungan di sekitar kita.
Bunga-Bunga: O… Begitu ya…..?
Bunga 3: O jadi tidak ada polusi berarti tidak ada pencemaran ya?
Bunga 4: Berarti tidak ada pengotoran terhadap lingkungan ya?
Bunga 1: Iya, betul sekali. Seratus deh buat kamu.
Kupu 1: Terus polusi udara itu seperti apa sih?
Kupu 2: Iya, tolong jelaskan dong. Ada yang tahu?
Kupu 3: Polusi udara itu bisa disebabkan oleh beberapa hal. Antara lain adalah oleh asap knalpot kendaraan.
Kupu 4: Polusi udara juga bisa disebabkan oleh asap dari pabrik, asap dari pembakaran sampah,
Kupu 5: Dan Asap rokok.
Kupu 1: O begitu? Kalau terlalu banyak asap, kita sulit bernafas.
Kupu 2: kita juga pasti batuk-batuk.
Kupu 3: Iya, makanya nggak enak kan kalau ada polusi.
Kupu 4: Tanpa polusi, udara kita jadi bersih. Bernafas pun jadi segar.

MATAHARI MAJU KE DEPAN PANGGUNG.
 
Matahari: Sinarku pun tidak terhalangi oleh asap-asap itu. Semua mahkluk hidup akan merasakan manfaat yang sangat besar dari sinarku.
Bunga 3: Kalau polusi air dan tanah itu seperti apa?
Bunga 4: Iya, Tolong jelaskan dong. Kami belum tahu.
Bunga 1: Polusi air dan Tanah itu adalah pencemaran atau pengotoran air dan tanah.
Bunga 2: Contohnya, membuang sampah sembarangan itu akan mengotori air dan tanah.
Kupu 1: Berarti kita tidak boleh membuang sampah sembarangan ya?
Kupu 2: Iya. Kita harus membuang sampah pada tempat sampah.
Kupu 3: dengan membuang sampah pada tempatnya, kita ikut menjaga lingkungan kita agar selalu bersih dan sehat.
Kupu 4: Kalau membuang sampah sembarangan, lingkungan kita akan menjadi kotor dan jorok.
Bunga2 dan Kupu2: Ih… nggak mau ah punya lingkungan yang kotor dan jorok!
 
BABAK 2
SEGEROMBOLAN ANAK-ANAK SEKOLAH MASUK UNTUK BEROLAHRAGA. BUNGA-BUNGA DAN KUPU-KUPU MUNDUR KE BELAKANG. BISA DIIRINGI LAGU OLAH RAGA, ATAU LAGU POCO-POCO BIAR LUCU.
 
Anak 1: Segar sekali ya setelah berolahraga.
Anak 2: Iya. Badan jadi sehat. Tubuh pun kuat.
Anak 3: betul, betul, betul. apalagi kalau udaranya segar seperti ini.
Anak 4: Iya. Tak ada polusi udaranya segar sekali.
Anak 5: Capek juga ya setelah berolahraga. Haus nih. Minum dulu yuk…
ANAK-ANAK: Iya. Haus.
 
[bookmark: _GoBack]MEREKA PUN MENGAMBIL MINUMAN DARI TAS MASING-MASING. ANAK 6 dan ANAK 10 MINUM SAMBIL BERDIRI.
 
Anak 7: Minum kok sambil berdiri?
Anak 8: Iya, makan dan minum itu harus duduk.
Anak 9: Dan harus menggunakan tangan kanan.
 
ANAK 6 DAN 10 BERANJAK DUDUK DAN LANGSUNG MINUM.
 
Anak 1: Sudah baca Bismillah belum?
Anak 6: ih…. banyak banget sih aturannya!
Anak 10: Iya nih. Kan udah haus banget. Langsung glek aja!
Anak 2:  Apa sih susahnya minum sambil duduk dan membaca doa terlebih dahulu?
Anak 3: betul, betul, betul. Kan nggak susah. Lagipula itu kan ajaran Nabi kita.
Anak 4: insya Allah kalau kita mengikuti ajaran Baginda Nabi, hidup kita akan berkah.
Anak-anak: Amiiin.
 
MEREKA PUN MINUM SAMBIL MEMBACA BISMILLAH.
SETELAH MINUM, ANAK 6 DAN ANAK 10 MEMBUANG BEKAS MINUM MEREKA SEMBARANGAN.
 
Anak 5: Loh, koq kamu buang sampah sembarangan?
Anak 7: Iya, buang sampah sembarangan akan merusak lingkungan kita.
Anak 6: Kan nanti ada tukang sampah yang akan membersihkannya?
Anak 8: Kalau tukang sampah tidak sempat membersihkannya bagaimana?
Anak 10: Berarti tukang sampah itu tidak melaksanakan tugasnya dengan baik.
Anak 9: Tukang sampah kan manusia juga. Bisa saja sampah kita tidak ditemukan oleh mereka.
Anak 1: Iya. Sampah yang dibuang sembarangan mungkin saja luput dari penglihatan mereka.
Anak 2: Oleh karena itu, kewajiban kita untuk membantu tukang sampah melakukan pekerjaannya.
Anak 3. Betul, betul betul. Tukang sampah kan tugasnya mengambil sampah yang ada dalam tong sampah. Bukan memungut sampah yang dibuang sembarangan.
Anak 4: Kebersihan itu sebagian dari iman.
Anak 5: Kalau tidak bersih, berarti kita bukan orang yang beriman.
Anak 7: Kalau tidak beriman, kita tidak akan masuk syurga.
Anak 6: Ah, kalian bawel. Urus aja sampah kalian sendiri!
Anak 10: Iya. Jangan sok ngajarin orang lain deh!
Anak 6: Ayo kita pulang saja. Ngapain dengerin ocehan mereka itu.
Anak 10: Iya, udah capek olahraga, capek juga kuping kita denger ceramah mereka.
 
ANAK 6 dan ANAK 10 LALU PERGI BEGITU SAJA.
 
Anak 8: ya sudah kalau mereka nggak mau dengerin kita. Yang penting kita tetap membuang sampah pada tempatnya.
Anak 9: Kita jangan mengikuti mereka yang membuah sampah sembarangan.
 
ANAK-ANAK ITU PUN KELUAR PANGGUNG SAMBIL BERNYANYI.
BUNGA-BUNGA DAN KUPU-KUPU MUNCUL LAGI. MEREKA BERKELUH KESAH.
 
Bunga 1: Aduuuuuh. Koq perasaanku nggak enak ya?
Bunga 2: Badanku terasa sakit.
Bunga 3: Bunga-bungaku terasa layu.
Bunga 4: penglihatanku mulai kabur.
Kupu 1: koq udara tidak segar lagi ya?
Kupu 2: Tanah kelihatan kotor dan menjijikkan.
Kupu 3: Air juga kelihatan tidak bening lagi. Ada sampah di mana-mana.
Kupu 4: Sudah terjadi polusi di lingkungan kita.
BUNGA-BUNGA DAN KUPU-KUPU MERAUNG SEPERTI KESAKITAN. MEREKA BERTERIAK-TERIAK. ADA YANG SESAK NAFAS, ADA YANG BERGULINGAN. DAN SEBAGAINYA.
 
Narator: Karena ulah sebagian orang yang membuang sampah sembarangan, alam sekitar menjadi rusak. Udara, tanah, dan air menjadi kotor. Manusia, hewan, dan tumbuhan menjadi sakit. Alam tidak lagi indah. Udara tidak lagi segar. Tanah dan air tercemari.  Lalu turun hujan.
 
SUARA HUJAN LEBAT TERDENGAR. BUNGA-BUNGA DAN KUPU-KUPU MUNDUR KE BELAKANG PANGGUNG.

Narator: Banjir terjadi karena saluran-saluran air macet disebabkan sampah yang dibuang sembarangan.
MUNCUL GELOMBANG AIR. BUNGA-BUNGA DAN KUPU-KUPU TENGGELAM DALAM BANJIR. MEREKA SANGAT KETAKUTAN. MUNCUL PULA ANAK-ANAK YANG HANYUT DIBAWA BANJIR. MEREKA BERTERIAK SEJADI-JADINYA.
SAAT HUJAN REDA. MUNCUL MONSTER-MONSTER DARI SAMPAH-SAMPAH MENDEKATI ANAK-ANAK TERSEBUT SEAKAN INGIN MELUMAT MEREKA. ANAK-ANAK SEMAKIN KETAKUTAN.
Anak 6: Siapa kalian?
Anak 10: Apa yang kalian ingin lakukan?
Monster: (bicara bersamaan) Kami adalah monster dari sampah-sampah yang kalian buang sembarangan.
Anak 1: untuk apa kalian di sini?
Monster: kami ingin memakan kalian semua.
Anak 2: tapi aku tidak membuang sampah sembarangan.
Anak 3: betul, betul, betul. Aku juga membuang sampah pada tempatnya koq.
Anak 4: tapi kenapa kalian ingin menghukum kami juga?
Monster: Karena satu saja yang berbuat salah, maka akan banyak orang yang merasakan akibatnya.
Anak 5: Ini gara-gara kalian sih yang suka buang sampah sembarangan.
Anak 7: Iya, jadi kita semua ikut merasakan akibatnya.
Anak 8: coba kalau kemarin kalian ikuti nasehat kita. Nggak akan jadi begini deh.
Anak 9: Hei monster! Makan saja mereka berdua, mereka yang buang sampah sembarangan. Kami tidak!
Monster: Tidak bisa! Satu saja yang berbuat, semua akan merasakan.
Anak 6: Tolong jangan makan kami!
Anak 10: Kami bertaubat. Kami berjanji tidak akan membuah sampah sembarangan lagi!
Monster: penyesalan selalu muncul belakangan. Musibah tidak dapat ditolak.
Anak 6: Pliss. Kami betul-betul bertaubat. Kami tidak akan mengulanginya lagi.
Anak 10: Betul, jika kami mengulanginya lagi, silahkan makan kami sepuasnya.
 
PARA MONSTER BERBISIK-BISIK SEPERTI MENDISKUSIKAN SESUATU.
 
Monster: Baiklah, kali ini kami tidak memakan kalian. Tapi jika kalian tidak menepati janji kalian, maka kalian akan rasakan sendiri akibatnya..
Anak 6 dan 10: Iya. Kami berjanji.
 
PARA MONSTER LANTAS KELUAR PANGGUNG. ANAK-ANAK LEGA. MEREKA MENGUCAPKAN ALHAMDULILLAH.
 
Anak 1: Syukurlah, mereka tidak jadi memakan kita.
Anak 2: Apa jadinya jika mereka memakan kita? Kita tidak akan bisa sekolah dan bermain lagi.
Anak 3: betul, betul, betul. Kita akan jadi monster juga seperti mereka.
Anak 4: ih. Sereeeeem.
Anak 5: Janji ya? Kalian tidak akan buang sampah sembarangan lagi!
Anak 6 dan 10: Kami berjanji. Kami kapok!
Anak 7: Ya sudah, ayo kita memungut sampah-sampah yang telah kalian buang.
Anak 8: Kita bersihkan lagi lingkungan kita agar tak ada lagi sampah berceceran.
Anak 9: Agar lingkungan kita bersih dan indah seperti sedia kala.
 
BABAK 3
BUNGA-BUNGA DAN KUPU-KUPU MUNCUL LAGI. MONSTER DAN BANJIR JUGA MUNCUL. MEREKA BERNYANYI BERSAMA. MATAHARI BERSINAR KEMBALI.
 
Narator: begitulah akhir dari kisah ini. Anak-anak kembali menjaga lingkungan mereka agar bersih dan rapi. Mereka tidak lagi membuang sampah sembarangan karena itu akan merugikan diri mereka sendiri.
 
TAMAT
 
PELAKON
Matahari: 1 Orang
Bunga-Bunga : 8
Kupu-Kupu: 8
Anak-Anak: 10 orang
Banjir: 9 orang
Monster: 7 Orang
Disesuaikan aja anak dan dialog.
 
PROPERTI
1. Matahari berukuran besar.
2. Bunga-bunga dari karton yang dipasang di bahu anak.
3. Kupu-kupu dengan gagang yang akan dibawa terbang.
4. Karton bergambar air berukura besar.
5. Baju robek2 kayak monster atau zombie.
6. Botol minuman anak-anak.
7. Tas gendong anak2 untuk menyimpan botol minuman.


